
Pertanyaan : 

1. Gagasan ide awal pembuatan serial Nussa. 

“Nussa ini dibuat karna kami merasa, terutama kita sebagai studio animasi merasa 

belum banyaknya konten fun edutaiment, konten-konten kekeluargaan yang bisa 

dinikmati oleh masyarakat Indonesia dengan standar Internasional. Mungkin sebenarnya 

ada banyak diluar tapi kurang ekspose dari masing-masing prodaknya mereka sendiri. 

Tapi Alhamdulillah semenjak kita launching, satu persatu mereka sudah mulai terekspose 

prodak-prodaknya. Mudah-mudahan ini dapat mengainspirasi masyarakat Indonesia 

khususnya bagi teman-teman yang masih sekolah maupun dari konten kreator lainnya.” 

(Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagai studio animasi mereka  merasa 

belum banyaknya konten fun edutaiment dengan standar Internasional yang dapat 

dinikmati oleh masyarakat Indonesia. Hadirnya serial Nussa ini menginspirasi 

masyarakat Indonesia khususnya para kreator Indonesia agar lebih dikenal) 

 

2. Latar belakang penamaan tokoh. 

“Karna kita sebenarnya pengen bikin suatu IT atau prodak yang memang 

Indonesia banget gitu lo, tapi kita juga mau ini gampang disebutin, kalo orang 

menyebutkan nama “Nussa” itu gampang, kalo pun bule nyebut “Nussa” masih gampang 

kan ? masih memungkinkan. Nah jadi sebenarnya Nussa ini adalah, Nussa, Anta, Rarra, 

disambung jadi Nusantara. Gitu…” 

(Jadi dapat disimpulkan bahwa latar belakang penamaan tokoh  adalah agar 

terlihat khas Indonesia yaitu Nusantara, dan disisi lain masih mudah  

disebutkan oleh orang luar sekalipun) 



 

3. Penentuan karakter dan prilaku 

“Tidak ada penentuan karakter dan prilaku yang khusus, karna memang kita bikin 

karakter Nussa dan Rarra itu selayaknya anak kecil, tapi ya memang mereka suka ngaji, 

mereka tau beberapa hadits yang umum yang pendek-pendek gitu lo, jadi mereka saling 

mengingatkan dengan style mereka, style nya anak kecil dimana mereka bener-bener 

yang polos, kadang-kadang penyampaiannya kurang pas tapi jadinya lucu, karna itu 

memang penyampaian khas polosnya anak-anak. Paling karakternya Nussa dia memang 

sedikit lebih dewasa ketimbang Rarra, cuma Nussa juga sayang banget sama umma nya, 

sama Rarra nya walaupun Rarra suka nyebelin, tapi tetap Nussa sayang sama semuanya, 

Nussa juga tipenya yang ikhlas, happy, selalu melihat semua tu dengan hal positif. 

Gituu..” 

(Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk penentuan karakter terhadap Nussa 

dan Rarra dibuat sealami mungkin layaknya kepolosan anak kecil, namun tetap 

dengan karakter anak kecil yang baik, positif, dan Islami. Terbukti saat 

meningatkan sesuatu mereka menggunakan bahasa yang mudah dan ringan, walau 

terkadang kurang pas dalam penyampaiannya) 

4. Penentuan tema setiap serial. 

“Kalau tema dari setiap serial sih tidak ada yang spesifik, kalau misalnya yang 

spesifik sih paling karna di setiap episode kan pesan yang disampaikan beda-beda yang 

pasti penulis naskahnya sendiri memang sangat berhati-hati ketika kita meluncurkan 

suatu ide cerita. Gituu.. Kalo khusus sih engga, tapi yang pasti secara general disetiap 

episodenya Nussa kita selalu mengedepankan memang pesan-pesan kebaikan. Gituu..” 



(Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk tema tidak ada yang spesifik, hanya 

saja untuk penulisan naskah sangat diperhatikan, karna setiap serial 

mengedepankan pesan-pesan kebaikan yang pastinya memiliki unsur dakwah) 

 

5. Pengumpulan materi dakwah dalam setiap serial. 

“Kalau untuk materi dakwah sendiri sebenarnya kita ngga mau terlalu yang berat 

ya, karna ini kan juga kalau misal terlalu berat takutnya nanti pesannya tidak sampai ke 

anak-anak. Jadi kita lebih memilih untuk yang lebih general, tapi memang nanti akan ada 

materi atau video pendamping yang memang kami tujukan kepada orang tua nya. Gitu..” 

“Jadi sebenarnya ada beberapa ustadz yang mereka suka repost serial Nussa, itu 

Alhamdulillah kita ngga endorse-endorse mereka, mereka repost dengan sendirinya. Tapi 

memang untuk ust.Felix dia sudah menjadi bagian dari keluarga besar dari Nussaofficial 

gitu.. Kalau ustadz-ustadz ini istilahnya sebagi konsultan, iya karna setiap episode nya 

kan ada hadits, ada do‟a, jadi kita menanyakan untuk validasi „cocok ngga ya  do‟a ini 

untuk ceria ini..‟ , terutama dengan ust.Felix.” 

(Jadi dapat disimpulkan bahwa materi dakwah yang digunakan hanya 

materi yang ringan-ringan saja, agar pesan mudah sampai ke penonton dari segala 

usia, khususnya anak-anak. Materi dakwah tersebut juga selalu di tanyakan kepada 

ustadz-ustadz untuk sebagai validasi, khusunya ust.Felix yang sudah menjadi 

keluarga besar Nussaofficial) 

 

6. Pengemasan cerita agar mudah dipahami dan dipraktekan langsung oleh anak-anak. 



“Kita ngambilnya dari kehidupan kejadian yang sehari-hari aja, yang simpel-

simpel aja. Misalnya dari do‟a-do‟a, adab makan, adab tidur, gitu..” 

(Jadi dapat disimpulkan bahwa pengemasan cerita agar mudah dipahami 

yaitu dengan menggunkan adegan atau peristiwa dalam keseharian) 

 

7. Memilih youtube sebagai media publis utama. 

“Karna pertama adalah youtube itu sebenaranya platforam dimana kita bisa bebas 

berkreasi sesuai dengan ide kita, dengan ide original dari conten creator tersebut. Kalo 

misalkan nanti masuk TV.. sebenarnya banyak sekali sih teman-teman dari TV yang 

sudah menawarkan, tapi sejauh ini memang kita masih sangat berhati-hati, karna ini kan 

juga ada pesan dakwahnya, jadi visi misi nya pun kita juga masih samakan.” 

(Jadi dapat disimpulkan bahwa youtube adalah media atau platforam yang 

paling cocok saat ini karna para conten creator bisa bebas berkreasi, namun jika 

nanti tayang di TV maka harus menyamakan visi misi terlebih dahulu, karna serial 

Nussa memuat pesan dakwah jadi harus lebih berhati-hati) 

 

8. Penentuan jadwal waktu publis. „ 

“Karna hari Jum‟at kan hari baik ya, semua hari juga tetap hari baik, cuman 

sangat lebih diutamakan memang hari  jum‟at. Kita kan udah punya data analisanya jadi 

memang orang-orang itu nonton di jam segitu tu tinggi, karna kan nugguin subuh, kalo 

ngga, mau sholat subuh, gitu.. dan untuk sementara satu kali publis dulu dalam 

seminggu” 



(Jadi dapat disimpulkan bahwa waktu publis di tentukan dari data analisa 

penonton terbanyak di hari jum’at yaitu di hari Jum’at di jam 04.30 WIB) 

 

9. Respon masyarakat dan para praktisi dakwah terkait serial Nussa. 

“Alhamdulillah semua positif sih.. karna memang sebagian besarkan kalau boleh 

dibilang di Indonesia itu kan umat Muslim, jadi dengan munculnya conten creatif yang 

memang fun edutaiment dan islamic ini in sya Allah menjadi tayangan yang segar buat 

masyarakat Indonesia, terutama umat Muslim.” 

(Jadi dapat disimpulkan bahwa semua kalangan merespon baik atau positif 

terhadap serial Nussa) 

 

10.  Strategi yang digunakan untuk memviralkan serial Nussa. 

“Strategi khusus sih ngga. Kita strategi khusus sih cuma satu dengan niat 

Bismillah. Hahaha..” 

“Jadi memang untuk strateginya, karna dulu itu sebelum Nussa dimunculkan kita 

memang sudah ada tim riset nya khusus yang memang mencari apa sih yang dibutuhkan 

oleh masyarakat Indonesia, dan Alhamdulillah dilancarkan dimudahkan akhirnya jadilah 

Nussa.” 

(Jadi dapat disimpulkan bahwa tak ada strategi khusus, hanya sebuah riset 

yang mencari tau tentang tontonan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat 

Indonesia, dan serial Nussa adalah jawabannya) 

 



  



 

  



  



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



BIODATA 

1. Nama    :  Rika Ariani 

2. Tempat  dan Tanggal Lahir :  Banjarmasin, 02 Juni 1996 

3. Agama    :  Islam 

4. Kebangsaan   :  Indonesia 

5. Status perkawinan  :  Belum Menikah 

6. Alamat    :  Jl. Ahmad Yani km 15,2 Gambut  

Kab. Banjar, Kalsel. 

7. Pendidikan   : 

a. Tahun 2009 :  SDN Sungai Bilu 3, Banjarmasin 

b. Tahun 2012 :  SMP Al-Munawwir Tamban, Barito Kuala 

c. Tahun 2015 :  SMA Al-Munawwir Tamban, Barito Kuala 

8. Organisasi :   

a.  HMJ KPI 2015/2016 

b.  TWF 2016/2018 

c.  DEMA FDIK 2017/2019 

9. Orang Tua    : 

Nama Ayah :  Abdul Jidi/Didie 

Pekerjaan  :  Swasta 

Alamat  :  Desa Tamban Kecil Rt.16 Kec.Tamban 

Kab.Barito Kuala, Kalsel. 

Nama Ibu  :  Fitriani 

Pekerjaan   :  Pedagang 

Alamat  :  Desa Tamban Kecil Rt.16 Kec.Tamban 

Kab.Barito Kuala, Kalsel. 

10. Anak ke-/dari :  Anak ke 3 dari 5 Saudara 

 

  

 

 


